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Abstrak

Bahan Bakar Minyak merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, dengan tingkat konsumsi sebesar 42% di Indonesia.
Tingginya tingkat konsumsi terutama jenis solar dengan persediaan dan ketersediaan bahan baku yang semakin menipis
membuat kelangkaan menjadi fenomena yang biasa terjadi di perkotaan. Inovasi alternatif dalam penyediaan bahan baku
perlu dilakukan salah satunya dengan menggunakan bahan baku alternatif berupa Biodiesel yang berasal dari limbah
minyak jelantah perkotaan,Tujuan peneltian ini adalah memanfatkan limbah minyak jelantah 40.000 Kg/bulan yang
terdapat Kota Pekanbaru dikonversi menjadi Biodiesel dengan Metode Transesterifikasi berupa reaksi kimia lemak yang
direaksikan dengan methanol dan katalis dengan bantuan software Superpro Design mampu menghasilkan volume
Biodiesel sebesar 33.407 liter per bulan, densitas bahan bakar 866/km3 dengan biaya produksi Rp 6.000/liter dan harga
jual Rp 11.000 per liter berpotensi menjadikan Biodiesel sebagai alternatif pengganti solar bagi masyarakat kota Pekanbaru.
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Abstract

Fuel Oil is a basic need for society, with a consumption rate of 42% in Indonesia. The high level of consumption, especially
for diesel fuel, with supplies and availability of raw materials dwindling makes scarcity a common phenomenon in urban
areas. Alternative innovations in the supply of raw materials need to be carried out, one of which is by using alternative
raw materials in the form of Biodiesel derived from urban waste cooking oil. The aim of this research is to utilize the 40,000
Kg/month waste of used cooking oil in Pekanbaru City to be converted into Biodiesel with the Transesterification Method
in the form of a chemical reaction Fat reacted with methanol and catalyst with the help of Superpro Design software is
capable of producing a volume of biodiesel of 33,407 liters per month, a fuel density of 866/km3 with a production cost of
IDR 6,000/liter and a selling price of IDR 11,000 per liter which has the potential to make biodiesel an alternative to diesel
for the people of Pekanbaru City.
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1. Pendahuluan

Di Indonesia 42% dari total energi yang digunakan masih bersumber dari bahan bakar minyak[1].
Konsumsi solar merupakan salah satu jenis bahan bakar dengan tingkat konsumsi yang tinggi,
menurut data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Pada tahun 2021, jumlah
konsumsi solar mencapai 1,59 juta kilo liter, meningkat 80,86% dari tahun 2020 sebanyak 877.000
kilo liter[2].

Peningkatan konsumsi bahan bakar tersebut disebabkan oleh dominasi bahan bakar minyak
sebagai bahan bakar yang digunakan oleh alat transportasi manusia terutama solar yang berbahan
dasar bahan bakar fosil, sumber bahan baku yang terbatas mengakibatkan kelangkaan yang
menyebabkan masyarakat kesulitan mendapatkan bahan bakar, ada perlu adanya inovasi untuk
mendapatkan energi alternatif sebagai pengganti minyak solar dari sumber energi baru. dalam hal ini
bahan bakar yang berpotensi sebagai alternatif adalah Biodiesel dari minyak jelantah.

Biodiesel adalah salah satu jenis energi terbarukan yang dihasilkan dari minyak dan lemak yang
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan hewan dengan struktur kimianya mirip dengan bahan bakar
diesel[3]. Bahan yang digunakan untuk membuat biodiesel dapat berasal dari berbagai sumber
terutama tanaman penghasil minyak seperti kedelai, kanola, zaitun, bunga matahari, biji jarak, kelapa
dan sawit, minyak jelantah dan lainya[4].

Salah satu inovasi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku pembuatan biodiesel
adalah limbah perkotaan berupa minyak jelantah. Sebagian besar limbah minyak goreng bekas
(Minyak Jelantah) terbuang sia-sia di perkotaan tanpa adanya tindakan. Menurut The International
Council On Clean Transportation Indonesia memiliki potensi minyak jelantah yang cukup besar
sebanyak 157 juta liter yang diperoleh dari perkotaan berpotensi menjadi bahan baku pembuatan
biodiesel[5].

Kota Pekanbaru merupakan salah satu wilayah metropolitan utama di Indonesia memiliki
jumlah penduduk sebanyak 1,1 juta jiwa[6]. Sebagai kota metropolitan dengan mobilitas masyarakat
yang tinggi, memiliki permasalahan kelangkaan bahan bakar transportasi jenis solar,masyrakat
kesulitan mendapatkan bahan bakar yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya karena keterbatasan
pasokan[7]. Bahan bakar jenis solar yang terdapat di Kota Pekanbaru adalah jenis Biodiesel B30
yang merupakan produk bahan bakar campuran 70% fosil dan 30% Minyak nabati kelapa sawit[8].
Berdasarkan data Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Riau konsumsi bahan bakar
diesel jenis Solar mencapai 795.290 Kilo Liter atau 60.000 Kilo Liter rata-rata konsumsi per
kabupaten dan Kota di Riau salah satunya Pekanbaru [9].

Kota Pekanbaru menghadapi masalah lain berupa timbulan limbah minyak jelantah dengan
jumlah 30 Ton dalam setiap bulan, hal tersebut diungkapkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Pekanbaru bersama Bank Jelantah Kota Pekanbaru ,meskipun ada upaya pengumpulan sebagian
besar limbah ini tidak termanfaatkan dengan baik[10].

Melihat permasalahan permasalahan diatas, dimana terjadinya kelangkaan bahan bakar minyak
jenis solar membuka peluang pemanfaatan limbah minyak jelantah yang dihasilkan oleh kota
Pekanbaru sebagai bahan baku alternatif untuk memproduksi Biodiesel yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai pilihan alternatif bahan bakar pengganti Solar yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat. Biodiesel minyak jelantah belum diproduksi di indonesia dikarenakan belum adanya
regulasi yang mengatur namun memiliki peluang besar sebagai pengganti ataupun pilihan alternatif
jenis bahan bakar Diesel yang bermanfaat bagi masyarakat .

Pemanfaatan Minyak Jelantah menjadi bahan bakar berupa Biodiesel dapat dilakukan dengan
proses kimia menggunakan metode Transesterifikasi berupa proses konversi Trigliserida yang
merupakan lemak terkandung pada minyak nabati, direaksikan dengan alkohol dan Katalis
menghasilkan produk bahan bakar berupa metil ester atau yang biasa disebut dengan bahan bakar
nabati (BBN) Biodiesel[11].

Penelitian terkait pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan biodiesel telah
banyak dilakukan, diantaranya penelitian [12][13][14][15][16] keseluruhan penelitian tersebut
membahas pemanfaatan Minyak Jelantah sebagai bahan baku produksi pembuatan Biodiesel
menggunakan metode Transesterifikasi, hasil yang diperoleh hanya berfokus pada sifat kimia dan
kadar Biodiesel yang terkandung disajikan dalam bentuk sampel-sampel produk Biodiesel dalam
skala kecil.
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Melihat dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebatas menghasilkan sampel produk
Biodiesel skala kecil, maka penelitian kali ini bertujuan melakukan kajian berupa analisis potensi
produksi Biodiesel berbahan minyak jelantah dalam skala besar yang dapat diproduksi di suatu
daerah dalam hal ini Kota pekanbaru, penelitian ini bersifat simulasi dibantu dengan software
SuperPro Design sebagai simulator proses konversi kimia, dengan pemilihan metode yaitu
Transesterifikasi berupa proses konversi Trigliserida yang merupakan lemak terkandung pada
minyak nabati dalam hal ini Minyak Jelantah, direaksikan dengan alkohol dan katalis menghasilkan
produk bahan bakar berupa metil ester (Biodiesel) metode ini dipilih karena merupakan metode
terbaik dalam menghasilkan produk Biodiesel dengan kemampuan nilai konversi 98%[3] selain
mengkaji potensi produksi Biodiesel penelitian ini juga membahas perhitungan biaya produksi dan
perbandingan harga jual biodiesel.

2. Metode

Pada penelitian ini yaitu berupa analisis potensi Minyak Jelantah sebagai bahan baku produksi
Biodiesel di kota Pekanbaru menggunakan software SuperPro Design dengan metode
Transesterifikasi sebagai proses simulasi menggantikan percobaan laboratorium dan perhitungan
matematis sebagai input pengolahan data dan kajian biaya produksi biodiesel, tahapan yang
dilakukan adalah identifikasi masalah beserta studi literatur, pengumpulan data dan pengolahan data,
dilanjutkan dengan melakukan simulasi menggunakan software SuperPro Design, validasi hasil
simulasi, dan analisis biaya produksi. Secara rinci, berikut adalah tahapan penelitian ini

Penrompulan
Drata

Simulasi SuperPro
nlinvmlk F=lantsh
hi=njadi Biodizsal

alidas
Ta

| Anatlizm Hasil Konversi Biodizssl |
*

| Parhiwmn ==n Bisva Prodoksi |

+

| Easimpulan |
*

2.1 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan wawancara dengan pihak
pengelola minyak jelantah kota Pekanbaru berupa Bank Jelantah untuk mendapatkan data timbulan
berupa limbah minyak jelantah yang berada di kota Pekanbaru[17]. Selain wawancara untuk
mendapatkan data pendukung, penelitian ini juga mengumpulkan data sekunder berupa spesifikasi
bahan baku berdasarkan penelitian [18][19],Biaya Produksi [20] serta harga jual solar dari
Kementerian ESDM dan Pertamina [21].
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Table 1. Data Minyak Jelantah Kota Pekanbaru
No Tahun Volume

1 2021 480 Ton

Tabel 2. Data Komponen dan komposisi bahan baku produksi Biodiesel berbahan baku minyak jelantah

No Komponen Rumus Kimia Berat Molekul Densitas

1 Minyak Jelantah C57H0408 885,4468 Kg/Kmol 915 Kg/m?®

2 Methanol CH30OH 32,04 Kg/Kmol 782,80Kg/m?

3 Katalis KOH 56,1069 Kg/Kmol 1874,8975Kg/m?®

Tabel 3.Data parameter biaya produksi bahan baku

No Variabel Harga (Rp)

1 Minyak Jelantah 2500

2 Biaya Konversi 3500
Harga Bahan 1500

3 Kimia

4 Biaya Overhead 2000

Tabel 4.Daftar harga jual jenis bahan bakar Diesel

No Nama Harga (Rp)
1 BioSolar B30 6800
2 Dexlite 16,800
3 Pertamina Dex 19.200
Biodiesel
4 B100 11.000

2.2. Perhitungan Potensi Biodiesel

Dalam proses konversi Minyak Jelantah menjadi Biodiesel diperlukan pengolahan dan
perhitungan data bahan baku dalam proses pencampuran bahan baku dan reagen untuk mendapatkan
hasil akhir berupa produk bahan bakar berupa Biodiesel. Proses konversi pada simulasi ini
menggunakan metode Transesterifikasi yang telah dimodifikasi oleh software SuperPro sebagai
simulator yang dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu

2.2.1 Perhitungan rata-rata jumlah minyak jelantah Kota Pekanbaru
Dalam menghitung rata-rata jumlah minyak jelantah per bulan yang diperoleh kota
Pekanbaru dilakukan dengan perhitungan matematis dengan rumus :

Amount Data
= fmom 72 (2.1)
Lots of Data

m = Jumlah Rata-rata

2.2.2 Perhitungan komposisi pencampuran bahan baku produksi Biodiesel

Dalam memperoleh hasil berupa jumlah Biodiesel yang terbuat dari minyak jelantah dilakukan
dengan metode Transesterifikasi dengan menggunakan software simulasi software Superpro Design.
Proses konversi dalam penelitian ini menggunakan metode transesterifikasi yang memiliki pengertian
proses alkoholik, dimana proses konversi minyak nabati (trigliserida) dalam hal ini minyak jelantah
direaksikan dengan alkohol dalam bentuk methanol dibantu dengan katalis berupa kalium hidroksida

IJEERE - Vol. 3 Iss. 1 June 2023, pp: 70-79 &



IJEERE-202306(01): 70-79

untuk menghasilkan metil ester atau disebut biodiesel[11]. Komposisi pencampuran bahan baku dapat
dilihat di bawah ini berdasarkan penelitian [22].

Kebutuhan Metanol 20% dari total bahan baku minyak jelantah diperoleh dengan perhitungan
matematis menggunakan rumus:

Jumlah Metanol = % x Jumlah Minyak Jelantah (2.2)

Kebutuhan katalis (bahan Pembantu) 0,5% dari jumlah bahan baku Minyak Jelantah diperoleh
dengan perhitungan matematis
Jumlah Katalis = % x Jumlah Minyak Jelantah (2.3)

Perhitungan Konversi Biodiesel
Konversi Biodiesel = Bahan baku Minyak jelantah+(20% metanol+0,5% katalis) (2.4)

2.3 Parameter proses simulasi Superpro konversi Biodiesel Minyak Jelantah
Setelah mendapatkan komposisi bahan baku untuk mengubah Minyak Jelantah menjadi
Biodiesel, langkah-langkah memulai simulasi dengan SuperPro dapat diakukan

2.3.1 Alur pembuatan Biodiesel Minyak Jelantah dengan Software SuperPro Designer

Dalam menemukan Potensi Biodiesel berbahan baku Minyak Jelantah dilakukan dengan
metode Transesterifikasi dengan bantuan software simulasi SuperPro Designer. Tahapan proses
simulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 5. Parameter Proses Simulasi SuperPro

No Tahapan Deskripsi

Mode proses yang digunakan adalah mode batch.
Karena dalam mode batch dalam penjadwalan proses
dapat diubah sementara proses produksi lainnya
sedang berlangsung.
Pada tahap ini menginput jenis komponen yang
dibutuhkan dan jenis komponen terkait yang akan
diproses di superpro designer.

1 Penentuan Model Proses

2 Penyusunan Komponen

Pada tahap ini memilih jenis reaktor yang akan
digunakan dan menginputkan komponen pendukung
reaktor yang dipilih pada Transesterifikasi dan proses
pengolahan.

Jalankan simulasi dari tahapan yang telah dilakukan
untuk mendapatkan keluaran yang diinginkan

3 Pengolahan Proses

4 Menjalankan Simulasi

2.3.2  Proses Simulasi Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Biodiesel menggunakan software

SuperPro Designer

Pada proses ini dilakukan penyusunan bahan baku berupa Minyak Jelantah serta Reaktan
bahan kimia alkohol dan katalis (KOH) serta pemilihan unit proses pada software Superpro Design
yang digunakan dalam proses konversi atau pengolahan Biodiesel berbahan baku Minyak Jelantah
diantaranya unit Mixing,Stirred Reactor dan Descanter Centrifugation. Unit Mixing berfungsi
sebagai unit proses penampuran bahan baku, unit Reaktor berfungsi prosses reaksi Transesterifikasi
bahan baku minyak jelantah dan methanol, kemudian dilakukan pemisahan menggunakan separator
menggunakan unit Descanter Centrifugation. Dari hasil proses tersebut maka diperolehlah output
atau keluaran berupa Biodiesel murni.
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Tabel 6. Proses Simulasi Konversi Biodiesel SuperPro

No Unit Prosedur Unit Operasi Proses

1 Proses Pencampuran bahan Mixing Pencampuran bahan reaksi dan
baku katalis yaitu Metanol dan KOH

dengan suhu 60 Derajat Celcius

2 Proses Transesterifikasi Stirred Reactor ~ Proses Reaksi Transesterifikasi
Merupakan proses alkoholis minyak jelantah bersuhu
Terjadinya Reaksi antara 100 derajat celcius direaksikan
Reaktan dan Bahan baku dengan metanol yang sudah
Minyak jelantah bercampur KOH, Kondisi

Adibiatik, dengan suhu thermal
40 derajat Celcius

3 Proses pemisahahan Descanter Proses yang terjadi adalah
Hasil keluaran dari rekator Centrifugation pemisahan bahan keluaran dari
Transesterifkasi untuk reaksi Transesterifikasi sehingga
memperoleh biodiesel menghasilkan Biodiesel murni

yang sudah terpisah dengan
gliserol

2.4 Verifikasi hasil simulasi

Verifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan perbandingan dengan
penelitian [22]yang memiliki hasil penelitian yang mendekati karakteristik Biodiesel dengan bantuan
software superpro designer.

Tabel 7.Verifikasi Hasil Simulasi

No Parameter Jurnal Hasil Simulasi
1 Bahan Baku Minyak Minyak Jelantah
Jelantah
2 Volume Input(ml) 500 ml 500 ml
3 Biodesel yang dihasilkan(ml) 350 ml 382 ml
Error 9%

Berdasarkan Tabel 7 diatas yang mengacu pada penelitian [20] dengan volume masukan minyak
goreng bekas 500 ml. dengan biodiesel yang dihasilkan adalah 350 ml dan hasil simulasi dari
superpro designer adalah 382 ml. Dari hasil validasi diketahui nilai error yang terjadi sebesar 9%.
Dari perbandingan dan nilai error yang diperoleh, penelitian ini dikatakan valid karena nilai error
yang diperoleh tidak melebihi 10%. Hal ini dikarenakan penelitian dijadikan sebagai acuan untuk
membuktikan hasil simulasi dengan menggunakan eksperimen langsung, artinya ada faktor eksternal
seperti suhu dan reaksi kimia yang mempengaruhi hasil selama proses berlangsung, sedangkan jika
menggunakan simulasi tidak ada faktor eksternal yang mempengaruhi hasil simulasi.

2.5.  Perhitungan biaya produksi Biodiesel Minyak Jelantah

Perhitungan yang dilakukan penelitian ini yaitu menghitung Harga Indeks Produksi
Biodiesel berbahan baku minyak jelantah,perhitungan yang dilakukan merujuk pada kajian
penelitian[20] yaitu meliputi beberapa variabel diantaranya

1,Harga Bahan Baku

2.Biaya Konversi

3.Harga Bahan Kimia

4.0Overhead Cost

Rumus untuk melakukan perhitungan HIP (Harga Indeks Produksi)
Total HIP = Harga Bahan Baku + Biaya Konversi (2.5)
3. Hasil dan Diskusi
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3.1 Perhitungan Rata-rata Jumlah Minyak Jelantah Kota Pekanbaru

berdasarkan data minyak jelantah yang terkumpul di Kota Pekanbaru dalam tiga tahun
terakhir dengan menggunakan data tahun 2021, diperoleh rata-rata perbulan berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan persamaan (2.1) yaitu :

480 (ton)

Rata rata minyak jelantah = 12 bulan

Rata rata jumlah minyak jelantah 40 Ton/Bulan
Apabila dikonversikan dalam Kg =40.000 Kg/Bulan

Berdasarkan perhitungan diperoleh rata rata jumlah minyak jelantah yang terkumpul di kota
pekanbaru dalam per bulan 40.000 Kg/Bulan

3.2 Perhitungan Komposisi pencampuran bahan baku

Untuk menghasilkan bahan bakar berupa Biodiesel diperlukan perhitungan komposisi bahan
baku untuk proses konversi dalam hal ini dengan Metode Transesterifikasi yang terdiri dari Minyak
Jelantah,Metanol dan Katalis dengan perhitungan sebagai berikut dalam ukuran waktu per bulan:

1.Jumlah Minyak Jelantah = 40.000Kg/Bulan
2.Kebutuhan Metanol 20%
3.Kebutuhan Katalis 0,5%

Jumlah Metanol = % X 40.000Kg

Jumlah Metanol = 8000 Kg
Total Kebutuhan Methanol = 8000 Kg

Jumlah Katalis = fTZ x 40.000K g

Jumlah Katalis =200 Kg
Total Kebutuhan Katalis =200 Kg

Berdasarkan Perhitungan diatas untuk melakukan simulasi pengolahan biodiesel dalam waktu satu
bulan dengan bahan baku Minyak Jelantah sebanyak 40.000 Kg dibutuhkan bahan baku lain berupa
Metanol sebanyak 8000 Kg dan Katalis sebanyak 200 Kg.

3.3 Hasil Simulasi Konversi Biodiesel Minyak Menggunakan SuperPro

Winyak Jelantah

40000.00 kg/mo
43715.85 Limo

285930.33 kg/mo
33407.48 Umo

) ¥ BIODIESEL B100
103 E I

Kata lis! 5102 P-2/0C-1M

P31 X101 PR BIODIESEL SEPARATOR
Mixing REAKTOR Transesterifikasi

Gambar 1. Single Line Diagram Proses Konversi Biodiesel menggunakan SuperPro
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Proses simulasi yang terjadi adalah input awal, bahan baku yang digunakan adalah minyak jelantah
sebanyak 40.000 kg yang merupakan data minyak jelantah yang dapat dikumpulkan Kota Pekanbaru,
serta bahan kimia berupa metanol 20%. dan katalis 0,5%, diinputkan ke dalam reaktor kemudian
direaksikan dalam reaktor transesterifikasi selama 60 menit dan terjadi reaksi kimia, setelah itu
keluaran dari reaktor dialirkan ke separator/pemisah dengan tingkat proses 90% untuk memisahkan
Biodiesel dan reaksi residu berupa Gliserol maka keluaran dari separator merupakan produk bahan
bakar berupa Biodiesel.

Table 10.SuperPro Designer Simulation Result

No Parameter Biodiesel
B100

1 Flowrate(Kg) 28.930,885 Kg

2 Mass Comp (%) 100%

3 Concentration Kg/m? 866

4 Mass Flow(Kg) 28.930,885 Kg

5 Volumetric Flow(L) 33.407 Liter

6 Temperature 35 Celcius

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kota Pekanbaru dapat menghasilkan bahan bakar jenis
Biodiesel B100 sebanyak 33.407 liter perbulan dengan Mass Comp 100% serta Concentration atau
Densitas 866 Kg/m®dimana berdasarkan Standar Mutu Biodiesel Indonesia yang terdapat pada SNI
04-7182-2006 spesifikasi minimal densitas Biodiesel adalah 860 Kg/m® — 890 Kg/ m?® telah
memenuhi standar.

3.4 Hasil Analisa Perhitungan Biaya Produksi Biodiesel Minyak Jelantah
Perhitungan biaya produksi Biodiesel berbahan baku Minyak Jelantah dapat dihitung dengan
perhitungan matematis dengan rincian sebagai berikut:

1.Harga Rata Rata Minyak Jelantah : Rp 2.500/liter

2.Biaya Konversi : Rp 3.500/liter

3.Harga Bahan Kimia : Rp 1500

4.0verHead Cost : Rp 2000/liter

Total HIP =(Harga Bahan Baku + Biaya Konversi )
Biaya Konversi = (Harga Bahan Kimia + Overhead Cost)
Total Biaya Konversi = (1500 + 2000)

Biaya Knoversi = 3500

Total HIP = (Rp 2.500 + 3500)

Total HIP = Rp 6000

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh HIP Biodiesel sebesar Rp 6.000 sebagai biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi 1 liter Biodiesel B100, dengan biaya produksi sebesar Rp 6.000 per
liter, produksi biodiesel dari minyak jelantah lebih murah dibandingkan produksi biodiesel terbuat
dari minyak kelapa sawit CPO seharga Rp 8.000[20]. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh HIP
Biodiesel sebesar Rp 6.000 sebagai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 1 liter Biodiesel
B100, dengan biaya produksi sebesar Rp 6.000 per liter, produksi biodiesel dari minyak jelantah
lebih murah dibandingkan produksi biodiesel terbuat dari minyak kelapa sawit CPO seharga Rp
8.000 [20]. Sedangkan untuk harga jual produk Biodiesel berbahan minyak jelantah, belum ada
penetapan harga jual standar dari pemerintah. Namun berdasarkan kajian awal Kementerian ESDM,
harga jual produk Minyak Jelantah Biodiesel adalah Rp 11.000.

3.5 Hasil Analisa Perbandingan harga jual produk bahan bakar Diesel

Berdasarkan pada tabel 6 data harga jual bahan bakar Mesin Diesel Terendah terdapat pada jenis
BioSolar yang merupakan BBM subsidi pemerintah dengan harga Rp.6.800 kemudian Dexlite Rp
16.800 .Pertamina Dex 19.200.Jika dibandingkan dengan harga jual Biodiesel Minyak Jelantah
dengan harga Rp.11.000 selisih harga jual dapat dikatakan lebih rendah antara BioSolar dan
Biodiesel Minyak jelantah sebanyak Rp 4.200 jika dibandingkan dengan selisih harga BioSolar
dengan Dexlite Dan Pertamina Dex dengan masing masing selisih harga jual Rp 10.000 untuk Dexlite
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dan Rp12.400 untuk Pertamina dex,melihat hal tersebut dapat disimpulkan apabila Biodisel Minyak
Jelantah dijual kepada masyarakat bisa menjadi alternatif bahan bakar yang dapat dibeli dengan harga
terjangkau.

4. Kesimpulan

Dari hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa bahan baku Minyak Jelantahdari Kota
Pekanbaru yang berjumlah 40.000Kg/Bulan, apabila di proses dengan menggunakan metode
Transesterifikasi, dibantu dengan menggunakan aplikasi Superpro Designer dalam proses
simulasinya, maka dapat menghasilkan Biodiesel dengan jumlah volumetric flow 33.407 Liter/Bulan
atau 400.884 Liter/tahun, dengan kandungan kadar Biodiesel sebesar 100% serta Densitas Bahan
bakar sebesar 866 Kg/m*,dimana dengan hal tersebut telah memenuhi standar Densitas bahan Bakar
BiodieselSNI 04-7182-2006. Harga Indeks Produksi yang diperoleh dari konversi minyak jelantah
menjadi Biodiesel yaitu sebesar Rp 6000/liter lebih murah dibandingkan bahan Minyak Sawit Rp
8000/Liter. Harga jual yang ditawarkan adalah Rp 11.000/liter berdasarkan kajian kementrian
ESDM, hal tersebut menjadi solusi alternatif bagi penyediaan bahan bakar untuk masyarakat, dan
juga sebagai pilihan alternatif pembelian bahan bakar dimana selisih harga yang ditawarkan tidak
terlalu tinggi dibandingkan harga jual BBM Diesel jenis lainya dalam hal ini Dexlite dan Pertamina
Dex yang dijual dengan harga tinggi diatas Rp 11.000/Liter sehingga menarik daya beli bagi
masyarakat dan membuka peluang investasi bagi lembaga pengelolaan minyak jelantah untuk
mengolah Biodiesel di dalam negeri karena berpeluang mengasilkan keuntungan terhadap penjualan
produk biodiesel.
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